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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil pengkajian dan pembahasan penelitian ini, maka peneliti 

dapat menarik beberapa kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah 

penelitian di atas, bahwa: 

1. Kitab Hasyiyah Ahmad Ad-Dardiri ‘Ala Qishshotil Mi’roj merupakan 

kitab sastra arab karya syaikh ahmad ad-dardiri yang menceritakan 

peristiwa isra mi’raj nabi muhammad saw. Dalam kitab tersebut banyak 

sekali kalimat-kalimat atau ungkapan yang mengandung nilai-nilai 

pendidikan yaitu nilai akidah (keyakinan), syari’ah (ibadah/muamalah) 

dan akhlak (etika atau tingkah laku. Nilai-nilai tersebut yaitu: 

a) Nilai akidah (keyakinan) meliputi: meyakini segala sesuatu yang 

berhubungan dengan para nabi dan rasul, meyakini segala sesuatu 

yang berhubungan dengan alam metafisik dan iman kepada Allah 

dengan wujud pengesaan Allah. Itu semua termasuk dalam nilai 

tauhid ilahiyat, nubuwat dam ruhaniyat. 

b) Nilai syari’ah yaitu nilai ibadah mahdhah, ibadah ghairu mahdhah, 

hudud dan muamalah meliputi: sunah dalam berwudhu, berdo’a, 

sholat fardu, menunaikan zakat, sedekah atau melakukan kebaikan 

dan bentuk larangan Allah seperti: minum khamar, berzina, 

melakukan riba dan begal atau merampok. 
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c) Nilai akhlak yaitu akhlak kepada diri sendiri, kepada sesama 

manusia dan kepada orangtua dan guru meliputi: menghormati 

orangtua dan guru, berkhidmah kepada guru, etika dalam 

berkendara, amanah dan etika dalam berbicara seperti: menjauhi 

ghibah, berpikir sebelum berbicara, dan mengatakan sesuai apa yang 

dikerjakan. 

2. Dengan kemahiran dan kekayaan ilmu yang dimiliki oleh  syaikh ahmad 

ad-dardiri, kitab hasyiyah ahmad ad-dardiri ‘ala qishshotil mi’raj 

tersebut banyak ungkapan-ungkapan atau kalimat-kalimat yang 

mengandung nilai-nilai ajaran islam sebagai bentuk pendidikan atau 

pengetahuan untuk kita amalkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, juga dapat mengamalkan dan menjadikan teladan dibalik kejadian 

atau tingkah laku Rasulullah Saw dalam peritiwa isra mi’raj tersebut 

sehingga dapat dijadikan petunjuk dalam hidup. 

3. Terdapat relevansi antara nilai-nilai pendidikan dalam peristiwa isra 

mi’raj perspektif syaikh ahmad ad-dardiri dengan Pendidikan Agama 

Islam meliputi: 

a) Keduanya sama-sama berisi dalam ruang lingkup akidah, syari’ah 

dan akhlak. 

b) Nilai-nilai pendidikan dalam peristiwa isra mi’raj perspektif syaikh 

ahmad ad-dardiri mengutamakan nilai keimanan, nilai ibadah dan 
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akhlak. Ketiga nilai tersebut terdapat dalam pokok pembahasan atau 

ruang lingkup pada Pendidikan Agma Islam. 

B. Saran 

 Setelah mengadakan pengkajian tentang nilai-nilai pendidikan 

dalam peristiwa isra mi’raj perspektif syaikh ahmad ad-dardiri, ada 

beberapa saran yang penulis sampaikan: 

1. Dari segi hikmah yang terdapat dalam kitab hasyiyah ahmad ad-dardiri 

‘ala qishshotil mi’raj, peserta didik dapat mengambil hikmah dari nilai-

nilai pendidikan yang banyak memberikan kontribusi pada lapisan 

pendidikan dan masyarakat khususnya umat islam untuk mengamalkan 

dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari agar menjadi 

manusia yang bertaqwa dan berakhlakul karimah. 

2. Penulis mengharapkan bagi peneliti selanjutnya, kajian dalam penelitian 

tantang nilai-nilai pendidikan dalam peristiwa isra mi’raj ini belum 

dikatakan sempurna, karena keterbatasan waktu, metode serta 

pengetahuan dan ketajaman analisis yang peneliti lakukan. Oleh karena 

itu, harapan penulis akan ada banyak penulis yang berkenan meneliti 

lebih luas dan komprehensif terhadap kitab hasyiyah syaikh ahmad ad-

dardiri ‘ala qishshotil mi’raj. 


